BAB IV
PERKEMBANGAN TAREKAT NAQSYABANDIYAH AHMADIYAH
MUZHARIYAH DI MADURA

Dalam kehidupan kita mengenal suatu proses, dimana terdapat kelahiran,
pertumbuhan, perkembangan, kemunduran hingga kehancuran. Hal tersebut
lumrah terjadi mengingat apa yang terjadi di dunia ini adalah fana dan juga
tergantung dari seseorang atau kelompok mempertahankan eksistensinya. Hal ini
juga berlaku dalam ilmu sgarah, dimana proses kelahiran suatu kejadian atau
peristiwa hingga proses berkembangnya dapat diulas menjadi suatu peristiwa
segjarah yang langka.

Tarekat Nagsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah juga mengalami masa
perkembangan yang pesat sgjak awal kedatangannya di Madura. Dalam buku
Martin Van Bruinessen yang berjudul Tarekat Nagsyabandiyah Di Indonesia
disebutkan bahwa Tarekat Nagsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah menjadi
tarekat yang paling berpengaruh tidak sgja di Pulau Madura, namun juga di luar
Pulau Madura. Tarekat Nagsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah telah menjadi
tuan rumah di Madura sendiri, sehingga Tarekat Nagsyabandiyah Ahmadiyah
Muzhariyah juga dengan giat menyebarkan dakwah dzikirnya ke berbaga wilayah
di Indonesia. Dengan semangat syiar Islam dan membudayakan tarekat, tarekat ini
terus memperkenalkan diri dan eksistensinya kepada masyarakat dan meluaskan
penyebarannya ke berbagai wilayah.

Hal ini mengindikasikan adanya suatu perkembangan yang pesat dalam

Tarekat Nagsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah. Perkembangan tersebut bisa
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dari sisi fisik, jumlah jama’ah, ajaran dan amalan, dan kegiatan atau bahkan dapat
mengalami semua perkembangan tersebut. Adapun perkembangan Tarekat

Nagsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah tersebut dijelaskan dibawah ini:

A. Perkembangan Organisas

Sdlah sau ha yang menarik dari  perkembangan Tarekat
Nagsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah adaah tentang terbentuknya
organisasi dengan latar belakang tarekat. Organisasi tersebut menjadi suatu
wadah bagi jama’ah penganut Tarekat Nagsyabandiyah Ahmadiyah
Muzhariyah Gersempal yang berada di seluruh wilayah Indonesia. Organisas
tersebut ialah SITQON. SITQON sendiri merupakan singkatan dari
Silaturrahim Ikhwan Akhwat dan Simpatisan Thariqgot An-Nagsyabandiyah
Gersempal. SITQON menjadi wadah silaturrahim yang tidak hanya diisi oleh
Ikhwan dan Akhwat sga, melainkan simpatisan Tarekat Nagsyabandiyah
Ahmadiyah Muzhariyah Gersempal. Simpatisan disini ialah masyarakat umum
yang hanya mengikuti kegiatan-kegiatan umum tanpa harus terikat oleh tarekat
itu sendiri. Jadi siapapun berhak untuk mengikuti dan menjadi simpatisan
Tarekat Nagsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah Gersempal.

Pembentukan SITQON (Silaturrahim lkhwan Akhwat dan Simpatisan
Tharigot An-Nagsyabandiyah Gersempal) pada dasarnya berawa dari
kebutuhan mangjemen sering berkembangnya zaman untuk mendapatkan
legalitas hukum. SITQON (Silaturrahim Ikhwan Akhwat dan Simpatisan
Tharigot An-Nagsyabandiyah Gersempal) yang dibentuk padatangga 5 Maret

2015di Omben Sampang Madura ini telah sukses mengadakan acara-acara
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dengan masyarakat umum maupun dengan pemerintah daerah, hal ini
menunjukkan keberhasilan yang ditunjukkan oleh SITQON (Silaturrahim
Ikhwan Akhwat dan Simpatisan Tharigot An-Nagsyabandiyah Gersempal) yang
secara bersamaan membawa nama Tarekat Nagsyabandiyah Ahmadiyah
Muzhariyah Gersempal ke muka umum untuk semakin dikenal masyarakat luas
tidak hanya dari kalangan Madura yang di luar Pulau Madura sgja.

Keberhasilan SITQON (Silaturrahim Ikhwan Akhwat dan Simpatisan
Tharigot An-Nagsyabandiyah  Gersempal) memperkenakan  Tarekat
Nagsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah Gersempal turut membawanya dalam
perkembangan jama’ah dalam wadah SITQON (Silaturrahim Ikhwan Akhwat
dan Simpatisan Tharigot An-Nagsyabandiyah Gersempal). Terlihat dari
kegiatan yang diselenggarakan dipadati begitu banyak jama’ah yang tidak
hanya orang Madura melainkan penduduk asli dari kegiatan-kegiatan
tersebut.Badan-badan pemerintah, organisasi keagamaan, serta instans
pendidikan turut hadir dalam acara yang diselenggarakan. Peningkatan jumlah
jama’ah tersebut terlihat dari dibentuknya cabang-cabang daerah SITQON
(Silaturrahim Ikhwan Akhwat dan Simpatisan Thariqot An-Nagsyabandiyah
Gersempal) yang lain.

SITQON (Silaturrahim Ikhwan Akhwat dan Simpatisan Thariqot An-
Nagsyabandiyah Gersempal) kini sudah memiliki 19 Cabang di berbagai

Kabupaten dan Kota, 15 Cabang telah diresmikan dan 4 cabang dalam tahap
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persiapan.®® Mayoritas jama’ahnya yang tergabung tidak hanya dari Pulau
Madura sgja, melainkan penduduk dari beberapa kota di Pulau Jawa seperti
Surabaya, Sidoarjo, Mojokerto, Pasuruan, Malang, Situbondo, Jember,
Bondowoso, Lumagjang, Jakarta (Bogor), Indragiri (Hulu), Bali terutama
Denpasar, dan beberapa kota yang belum ada SITQON Cabang seperti Riau,
Pekanbaru, Kalimantan Tengah, Sulawesi serta cabang yang lain masih dalam
proses perampungan kepengurusan.®® Bahkan rencananya akan membuat
SITQON (Silaturrahim Ikhwan Akhwat dan Simpatisan Thariqot An-
Nagsyabandiyah Gersempal) cabang Maaysia melihat permintaan dari Ikhwan
Akhwat dan muhibbin Malaysia untuk mendirikan kepengurusan SITQON
(Silaturrahim Ikhwan Akhwat dan Simpatisan Thariqot An-Nagsyabandiyah
Gersempal) di negeri Jiran tersebut.®’

Hal ini menunjukkan adanya peran SITQON (Silaturrahim Ikhwan
Akhwat dan Simpatisan Tharigot An-Nagsyabandiyah Gersempal) dalam
membantu perkembangan dakwah Tarekat Nagsyabandiyah Ahmadiyah
Muzhariyah Gersempal. SITQON (Silaturrahim Ikhwan Akhwat dan
Simpatisan Thariqot An-Nagsyabandiyah Gersempa) memiliki beberapa
susunan pengurus, seperti pembina atau penasehat, syuriah, tanfidziyah,

lembaga-lembaga yang mengurusi bagian-bagian tertentu yaitu pendidikan dan

® “Rencana Pembentukan Sitqon Malaysia Dalam Tahap Penjajakan”, dalam
http://www.nagsyabandiyah-gersempal .org/rencana-pembentukan-sitqon-mal aysia-dal am-tahap-
penjajakan.html (1 November 2015)

% Dedi Haryono, Wawancara, Omben, 9 Mei 2016.

6 “Rencana Pembentukan Sitqon Malaysia Dalam Tahap Penjajakan”, dalam
http://www.nagsyabandiyah-gersempal .org/rencana-pembentukan-sitqon-mal aysia-dal am-tahap-
penjg akan.html (1November 2015)
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dakwah, humas, media dan informasi, advokasi, perekonomian, hingga seni
dan budaya.®

Sejak dibentuknya SITQON sebagai wadah untuk silaturahim tarekat ini,
sekaligus merubah sifat Tarekat Nagsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah ini,
dari yang awalnya tertutup sekarang menjadi lebih terbuka dan bahkan
memberi pengarahan kepada masyarakat umum yang bukan hanya jama’ahnya.
Kegiatan-kegiatan atas nama tarekat tersebut mulai sering dilakukan meski
hanya bersifat umum dan tidak ada sangkut pautnya dengan tarekat itu sendiri,
sehingga dapat menarik minat masyarakat bahwa tarekat bukan hanya tentang
dzikir yang tidak boleh terlihat melainkan juga tentang majelis ilmu yang
tujuannya untuk mengarahkan dan menyatukan umat dengan cara syiar 1slam
melalui budaya dzikir dan tarekat.

Kepengurusan SITQON (Silaturrahim Ikhwan Akhwat dan Simpatisan
Tharigot An-Nagsyabandiyah Gersempal) berlaku selama lima (5) tahun
dengan sistem pemilihan musyawarah dan enggan untuk menggunakan sistem
voting karena menurut mereka bahwa voting itu bisa didapat dengan pembelian
suara dan rentan terjadi pemanfaatan kepengurusan yang telah diamanahkan
sehingga hal ini dihindari. Selain itu mereka juga lebih membudayakan
musyawarah dalam setiap pengambilan keputusan.

Y ang menarik adalah tentang SITQON (Silaturrahim Ikhwan Akhwat dan
Simpatisan Tharigot An-Nagsyabandiyah Gersempal) ini sendiri yang basisnya

merupakan organisasi tarekat memiliki bagian-bagian khusus yang menangani

% Susunan Pengurus Pusat SITQON Tharigat An-Nagsyabandiyah Gersempal
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tentang pendidikan dan dakwah, humas, media dan informasi, perekonomian,
seni dan budaya. Organisasi berbasis tarekat yang tidak hanya mengurusi
tentang tarekat dan sgienisnya namun memiliki beban tanggung jawab umat
yang bertujuan untuk mengarahkan, membimbing dan menangani masalah
umat sehingga manfaatnya dapat dirasakan oleh masyarakat umum yang hanya
sebagal simpatisan yang secara tidak langsung dapat menambah jumlah
pendukung SITQON dan Tarekat Nagsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah
Gersempal .
. Perkembangan Fisik

Mengenai fisik tidak ada perkembangan signifikan yang terjadi. Hanya
sgja sgak wafatnya Syekh Ali Wafa maka secara tidak langsung pusat tarekat
pindah ke daerah Omben Sampang, karena banyak dari murid Syekh Ali Wafa
yang berbai’at kepada Syekh Abdul Wahid Khudzaifah. Pada saat itu Syekh
Abdul Wahid Khudzaifah adalah pendiri dan pengasuh Pondok Pesantren
Darul Ulum Gersempal, sehingga aktifitas tarekat dilakukan di kediaman
Syekh Abdul Wahid Khudzaifah dan pondok pesantrennya. Namun tidak ada
peran khusus yang dilakukan pondok pesantren untuk menyebarkan garan
tarekat, aktifitas tarekat murni dilakukan di pondok pesantren hanya sebagai
pemanfaatan ruang dan bangunan yang tersedia sgja. Dijelaskan pulabahwa
pondok pesantren tidak mengikat santrinya menjadi pengikut atau jama’ah
Tarekat Nagsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah karena untuk masuk dalam
tarekat dibutuhkan kesadaran dari diri sendiri bahwa dirinya ingin bertobat dan

masuk dalam sebuah tarekat tertentu.
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Hal tersebut juga terjadi pada tampuk kepemimpinan Syekh Ahmad
Ja’far yang menggantikan ayah beliau, tidak ada pembangunan fisik yang
khusus untuk perkembangan tarekat. Syekh Ahmad Ja’far yang beberapa tahun
belakangan mendirikan Pondok Pesantren Darul Ulum Il Alwahidiyyah pada
tahun 2003 juga menempatkan aktifitas tarekat di kediaman beliau dan area
pondok pesantren.

Alasan tidak adanya pembangunan Kkhusus untuk Tarekat
Nagsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah adalah karena berhubungan dengan
kepemimpinan dalam sebuah tarekat. Bahwa tidak selamanya kepemimpinan
tarekat akan berada di wilayah Gersempal atau turun temurun kepada keluarga
Khudzaifah.®® Pengangkatan khalifah dalam suatu tarekat adalah murni
pemberian dari Allah atau disebut sebagai isyaroh dan hal tersebut tidak dapat
diturunkan secara turun-temurun.

Seperti contoh ketika pusat tarekat dari Syekh Ali Wafa yang ada di
Ambunten tibatiba berpindah ke daerah Gersempal Omben karena khalifah
yang telah diangkat Syekh Ali Wafa meninggal terlebih dahulu. Hal ini pula
yang mungkin terjadi pada Tarekat Nagsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah
di kemudian hari, sehingga tidak ada pembangunan fisik untuk menunjang
perkembangan Tarekat Nagsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah dan hanya
memanfaatkan fasilitas pondok pesantren sebagali sarana penunjang kegiatan
tarekat. Bagitu pula ketika ada kegiatan seperti haul akbar, biasanya ditempat

di magjid pondok pesantren sebagai tempat berlangsungnya acara tersebut.

% Ahmad Ja’far, Wawancara, Omben, 11 Mei 2016.
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Pembangunan yang ada hanya untuk SITQON (Silaturrahim Ikhwan
Akhwat dan Simpatisan Thariqot An-Nagsyabandiyah Gersempal) yang
merupakan organisas tarekat tersebut berupa pembangunan gedung serta
peralatan pendukung lain untuk acara kegiatan. Pembangunan tersebutkan
dimaksudkan bahwa SITQON (Silaturrahim Ikhwan Akhwat dan Simpatisan
Tharigot An-Nagsyabandiyah Gersempal) merupakan bagian dari Tarekat
Nagsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah, sehingga meskipun terjadi
pergantian kekhalifahan SITQON (Silaturrahim Ikhwan Akhwat dan
Simpatisan Thariqot An-Nagsyabandiyah Gersempal) masih tetap menjadi
bagian dari tarekat. Pembangunan gedung pusat yang ada di Gersempa
dipergunakan untuk musyawarah dalam membahas sesuatu dan sebagai tempat
berkumpulnya seluruh pengurus dalam rapat tertentu.

Kedepannya SITQON (Silaturrahim Ikhwan Akhwat dan Simpatisan
Tharigot An-Nagsyabandiyah Gersempal) berharap lebih bisa memberikan
manfaat kepada masyarakat dengan adanya cabang-cabang SITQON
(Silaturrahim Ikhwan Akhwat dan Simpatisan Thariqot An-Nagsyabandiyah
Gersempal) di seluruh Indonesia. Melalui SITQON (Silaturrahim Ikhwan
Akhwat dan Simpatisan Tharigot An-Nagsyabandiyah Gersempal) pula
berharap dapat dengan mudah mensyiarkan 1slam melalui budaya tarekat dan
budaya dzikir.

. Perkembangan Jumlah Jama’ah
Salah satu perkembangan yang terpenting dalam sebuah kelompok,

organisasi, aliran, atau bahkan tarekat sekalipun adalah jumlah anggota,
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pengikut, pendukung atau jama’ahnya. Tidak menutup kemungkinan
peningkatan yang pesat dari jumlah anggota dan sgjenisnya akan mendukung
pula perkembangan yang lain. Dari mulai pertama masuknya Tarekat
Nagsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah di Pulau Madura sudah mendapat
sambutan yang baik karena pembawa tarekat ini sendiri seorang Madura yang
aim.

Selain itu, keberhasilan tarekat Madura dalam membantu tarekat satu
cabang yang lain yaitu Tarekat Nagsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah
Kaimantan Barat yang hampir runtuh menunjukkan bahwa dalam tarekat
Madura sudah menunjukkan kekuatannya hingga dapat membantu tarekat yang
lain. Kekuatan disini dapat dijelaskan sebagai kekuatan jama’ah Madura yang
membantu tarekat Kalimantan Barat dari keterpurukannya hingga mampu
menambah jama’ah dan membai’at murid baru.

Pada awalnya Tarekat Nagsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah
Gersempal merupakan tarekat yang tertutup, tertutup disini tidak hanya berarti
jama’ahnya terbatas pada orang Madura saja melainkan lebih kepada sifatnya
yang enggan menunjukkan eksistensinya.”® Terdapat amalan khusus dalam
tarekat yang biasanya tidak boleh dilihat orang, sehingga pelaksaan kegiatan
dengan ‘embel-embel’ tarekat dihindari agar stigma masyarakat terhadap
tarekat tidak aneh dan menimbulkan kesalah-pahaman. Karena bagi

masyarakat perilaku para Ikhwan atau Akhwat jama’ah tarekat pada saat dzikir

"Dedi Haryono, Wawancara, Omben, 9 Mei 2016.
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adalah aneh dan diluar batas padahal perilaku tersebut terjadi begitu sgja tanpa
disengaja oleh para jama’ah karena kekhusyu’an mereka dalam berdzikir.

Mengenai jumlah jama’ah yang terdapat di Desa Gersempa sendiri,
dapat dikatakan masyarakat Desa Gersempa sendiri banyak yang menjadi
penganut tarekat tersebut. Masyarakat Desa Gersempal sangat dekat dengan
Tarekat Nagsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah, hal ini dikarenakan sgak
mursyid sebelumnya merupakan salah satu mursyid tarekat yang terkenal di
Madura dan hingga saat ini Desa Gersempa menjadi pusat dari Tarekat
Nagsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah, sehingga banyak dari penduduk
Desa Gersempal yang menjadi penganut tarekat tersebut sekaligus juga
menjadi simpatisan.

Menurut berbagai sumber, untuk jumlah jama’ah di Desa Gersempal
dapat diperkirakan sekitar 60 persen dari jumlah penduduk Desa Gersempal
(4.010 penduduk) menjadi penganut tarekat tersebut. Hal tersebut belum
termasuk dengan penduduk Desa Gersempal yang pergi merantau di luar
Madura, karena banyak dari jama’ah yang menetap di Surabaya atau di tempat
lainnya dan akhirnya tergabung dengan SITQON (Silaturrahim Ikhwan Akhwat
dan Simpatisan Thariqgot An-Nagsyabandiyah Gersempal) daerah setempat
daripada SITQON (Silaturrahim Ikhwan Akhwat dan Simpatisan Tharigot An-
Nagsyabandiyah Gersempal) Pusat.

Sedangkan pada masa mursyid sebelumnya Syekh Abdul Wahid
Khudzaifah dapat diperkirakan jama’ah dari Desa Gersempal sendiri sekitar

sepertiga penduduk Desa Gersempal. Hal tersebut dikarenakan pada saat itu
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penduduk Desa Gersempa yang masih sedikit dengan kondisi yang berjauhan.
Kepindahan Syekh Abdul Wahid Khudzaifah ke Desa Gersempal adalah untuk
membimbing masyarakat yang pada saat itu pengetahuan agama dan akhlaknya
masih kurang, sehingga Syekh Abdul Wahid lebih giat untuk berdakwah dalam
pengembangan majelis ilmu, pondok pesantren, dan akhlak terpuji. Selain itu,
dakwah Syekh Abdul Wahid Khudzaifah yang tidak hanya di Desa Gersempal
melainkan juga di pulau lain, juga memungkinkan bahwa Syekh Abdul Wahid
memiliki pengikut tidak hanya dari Desa Gersempal. Kaaupun murid dari
Syekh Abdul Wahid Khudzaifah lebih banyak dari yang disebutkan itu
bersamaan dengan jumlah jama’ah dari luar Desa Gersempal.

Mengenai masalah jama’ah perempuan atau yang biasa disebut sebagai
akhwat dari Tarekat Nagsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah yang beberapa
kali menyebut mursyidah dalam alur sgjarahnya dan dari beberapa mursyidah
tersebut memiliki jama’ah perempuan sendiri. Seperti contohnya, Nyai Aisyah
yang merupakan ibunda dari Syekh Ahmad Khudzaifah adalah seorang
mursyidah pertama angkatan dari Syekh Abdul Adzim Bangkalan sang
pembawa Tarekat Nagsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah ke Madura.™ Ada
pula mursyidah yang diberi ijazah oleh Syekh Ali Wafa yaitu Nyai Thobibah
sebagal saudara perempuan Abdul Wahid Khudzaifah dan Nya Sarifah

Fatimah.”® Istri dari Syekh Abdul Wahid Khudzaifah sendiri belakangan juga

""KH. Ahmad Hudzaifah, Salah Satu Mursyid Nagsyabandiyah dalam
http://www.nagsyabandiyah-gersempal .org/karomah-kh-ahmad-hudzaifah-sal ah-satu-mursyid-
nagsyabandiyah.html (20 Juli 2014)

"’Martin, Tarekat Nagsyabandiyah, 193.
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disebut sebagai seorang mursyidah.”*Masing-masing dari mereka memiliki
jama’ahnya sendiri di luar Desa Gersempal.

Peningkatan jumlah jama’ah terus meningkat pada kepemimpinan Syekh
Ahmad Ja’far, namun jama’ah yang dimaksud bukanlah dari Desa Gersempal
melainkan justru dari daerah lain di luar Desa Gersempal, sedangkan jama’ah
dari Desa Gersempal relatif sama perkembangannya. Seperti halnya dengan
Pulau Sepudi dan Pulau Ra’as (dua nama kepulauan di wilayah Kabupaten
Sumenep) yang kini menjadi wilayah basis jama’ah Tarekat Nagsyabandiyah
Ahmadiyah Gersempal. Adapun penyebutan wilayah Gersempal pada nama
tarekat lebih karena pusat dari Tarekat Nagsyabandiyah Ahmadiyah
Muzhariyah berada di Desa Gersempal Omben Sampang. Hal tersebut belum
lagi ditambah dengan jama’ah yang berada di wilayah lain di bawah naungan
SITQON (Silaturrahim Ikhwan Akhwat dan Simpatisan Thariqot An-
Nagsyabandiyah Gersempal) cabang lainnya.

Peningkatan jama’ah yang cukup signifikan oleh SITQON (Silaturrahim
Ikhwan Akhwat dan Simpatisan Tharigot An-Nagsyabandiyah Gersempal)
Pusat maupun cabang menunjukkan kepengurusan SITQON sebagai bagian
dari Tarekat Nagsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah dapat terus
mengukuhkan keberadaannya dengan terus berupaya menambah cabang-

cabang dan melantik kepengurusannya.

”K_.H.R Abdul Wahid Hudzaifah, Mursyid Cerdas Penuh Karomah dalam
http://|akpesdamsampang.com/k-h-r-abdul -wahi d-hudzai fahmursyi d-cerdas-penuh-karomah/ (20
Mei 2015)
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D. Perkembangan Ajaran dan Amalan

Mengenai garan dan amalan yang diterapkan dalam Tarekat
Nagsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah Gersempal tidak ada perkembangan
atau perubahan yang terjadi. Mereka menganggap bahwa tarekat bukanlah
sesuatu hal yang dapat diubah garan maupun amalannya, mereka terus
mengamalkan apa yang telah digarkan oleh para pendahulu mereka secara
turun-temurun dan terus berkelanjutan tanpa menambah, mengurangi maupun
mengubahnya.

Begitupun dengan amalan dzikir yang menjadi amalan utama dalam
tarekat, dzikir yang telah dijelaskan sebelumnya terus dipraktekkan seperti itu
adanya dari awal pendahulu mereka sampai saat ini tanpa adanya perubahan
sedikit pun.Ajaran dan amalan yang dimaksudkan yakni berupa dzikir latifah
tujuh, murogobah, dzikir Laa llaaha Illallah, dan khatam khawajagan lima dan
khawajagan tujuh. Adapun penjelasan dari masing-masing amalan tersebut
telah penulisjelaskan dalam bab 111 sebelumnya.

E. Perkembangan K egiatan

Salah satu perkembangan yang ada yaitu mengenai perkembangan
kegiatan. Mengenai perkembangan kegiatan Tarekat Nagsyabandiyah
Ahmadiyah Muzhariyah yang ada di Gersempal terdapat kegiatan-kegiatan
yang rutin dilaksanakan penganut Tarekat Nagsyabandiyah Ahmadiyah

Muzhariyah, antaralain:

"Dedi Haryono, Wawancara, Omben, 9 Mei 2016.
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Istighatsah Jama’ah dan Pengajian Sholawat Tawassuliyah

Kegiatan ini biasanya juga diadakan oleh masing-masing SITQON
di daerah masing-masing, termasuk juga di Desa Gersempal. Kegiatan ini
Merupakan kegiatan bulanan yang dapat diikuti oleh penganut Tarekat
Nagsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah maupun masyarakat umum.
Acara tersebut diis dengan istigatsah dan pengajian kitab tawasulliyah
serta biasanya terdapat sesi majelis ilmu dan pengarahan kepada
masyarakat. Seperti contohnya pembahasan mengena sholat yang benar
menurut madzhab imam Syafi’i.
Khatam Khawajagan

Khatam khawajagan adalah kegiatan yang berisi serangkaian
wirid, sholawat, dan doa penutup di setiap dzikirnya. Khatam khawajagan
ini  diperuntukkan hanya untuk ikhwan dan akhwat Tarekat
Nagsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah sgja. Kegiatan ini dilaksanakan
sesudah pembacaan dzikir ism al-dzat dan dzikir nafi al-itshat serta
pelaksanaanya dilaksanakan pada setiap malam jum’at di masgjid desa dan
biasanya dipimpin oleh imam khawajagan setempat. Khusus untuk
jama’ah akhwat pelaksanaan khatam khawajagan dipimpin olen istri
mursyid Tarekat Nagsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah yaitu Nyai Hj.
Hayati Abd. Lathif.
Khatam Khawajagan Akbar

Pada dasarnya khatam khawajagan akbar ini hampir sama dengan

khatam khawajagan sebelumnya, hanya sga pelaksanaan khatam
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khawajagan akbar ini dilaksanakan setiap malam jum’at wage menurut
penanggalan Jawa. Kegiatan ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Darul
Ulum 11 Al-Wahidiyah dan dihadiri oleh ikhwan atau akhwat tidak hanya
dari Desa gersempa sga melainkan dari seluruh ikhwan dan akhwat
Pulau Madura serta kota lain di Pulau Jawa. Dalam kegiatan khatam
khawajagan akbar ini tidak hanya diiss dengan pembacaan wirid,
sholawat, ataupun doa khawajagan sgja, namun biasanya juga terdapat
kegiatan bai’at pengikut baru.
. Tawajjuh Mubaya’ah

Kegiatan ini merupakan majelis dzikir yang dilakukan oleh sang
mubaya’ah atau pengama dzikir bersama dengan seorang mursyid.
Kegiatan ini biasanya diis dengan serangkaian kegiatan berupa dzikir,
tawajjuh, maupun bai’at jama’ah baru.
. Haul Masyayikh Pusat

Haul masyayikh adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk
mengenang para masyayikh Tarekat Nagsyabandiyah terlebih lagi
masyayikh Muzhariyah yang berasal dari Madura sendiri, seperti Syekh
Abdul Wahid Khudzaifah, Syekh Ali Wafa, Syekh Khudzaifah, Syekh
Abdul Adzim maupun syekh yang lainnya. Kegiatan ini sebenarnya sudah
ada sgjak dahulu, yang dilaksanakan di Desa Gersempal sendiri, yakni
setiap bulan Sya’ban yang dilaksanakan bergantian antara Pondok

Pesantren Darul Ulum | & 1l. Acara tersebut biasanya disebut dengan
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Haul Pusat karenatempat diselenggarakannya acara tersebut di Gersempal
yang menjadi pusat Tarekat Nagsyabandiyah Ahmadiyah Madzhariyah.

Selain kegiatan khusus jama’ah Tarekat Nagsyabadiyah Ahmadiyah
Muzhariyah yang telah disebutkan di atas, Tarekat Nagsyabandiyah
Ahmadiyah Muzhariyah yang diwakili oleh SITQON (Silaturrahim Ikhwan
Akhwat dan Simpatisan Thariqgot An-Nagsyabandiyah Gersempal) banyak
menggelar kegiatan-kegiatan yang sifatnya umum dan bahkan telah memiliki
kegiatan rutinan dengan masyarakat. Tidak hanya masyarakat, SITQON
(Silaturrahim Ikhwan Akhwat dan Simpatisan Thariqot An-Nagsyabandiyah
Gersempal) pun pernah bekerjasama dengan badan-badan pemerintahan,
instans pendidikan, organisasi masyarakat untuk turut memeriahkan kegiatan
atas nama SITQON (Silaturrahim Ikhwan Akhwat dan Simpatisan Tharigot An-
Nagsyabandiyah Gersempal) tersebut.

Terhitung SITQON (Silaturrahim Ikhwan Akhwat dan Simpatisan
Tharigot An-Nagsyabandiyah Gersempal) pernah bekerja sama dengan
POLRES Tanjung Perak, pernah mengadakan kegiatan dengan UNEJ
(Universitas Negeri Jember)yang dihadiri oleh para mursyid tarekat lain, dosen
dan beberapa rektor serta mahasiswanya. Pernah mengadakan kegiatan Dzikir
Umum dengan PMII Pamekasan, kegiatan bersama NU serta beberapa tarekat
lain pun pernah diselenggarakan.

Dalam ha ini terdapat perkembangan kegiatan yang telah
diselenggarakan oleh SITQON (Silaturrahim Ikhwan Akhwat dan Simpatisan

Tharigot An-Nagsyabandiyah Gersempal), banyak diantara kegiatan tersebut
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yang diikuti ribuan jama’ah pada saat berlangsungnya penyelenggarakan

kegiatan tersebut. Selain itu juga terdapat kegiatan-kegiatan atau acara-acara

yang sifatnya umum dapat diikuti oleh seluruh simpatisan Tarekat

Nagsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah Gersempal antara lain sebagai

berikut:

1. Istigatsah SITQON dan pengajian Sholawat Tawasulliyah

Merupakan kegiatan bulanan yang rutin diselenggarakan oleh

SITQON (Silaturrahim lkhwan Akhwat dan Simpatisan Thariqot An-
Nagsyabandiyah Gersempal) di masing-masing cabang daerah. Acarayang
diis dengan istigatsah dan penggjian kitab tawasulliyah ini dapat diikuti
untuk seluruh masyarakat umum karena biasanya terdapat sesi majelis
ilmu dan pengarahan kepada masyarakat. Seperti contohnya pembahasan
mengenai sholat yang benar menurut madzhab imam Syafi’i. Kegiatan ini
biasanya diisi oleh KH. Saiful Ja’far yang merupakan putra dari Syekh
Ahmad Ja’far sekaligus menjabat sebaga pengurus SITQON (Silaturrahim
Ikhwan Akhwat dan Simpatisan Tharigot An-Nagsyabandiyah Gersempal)
bagian pendidikan dan dakwah.

2. Kegiatan Seni dan Budaya

Tarekat Nagsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah Gersempal melalui

SITQON pusat dan cabang-cabangnya memiliki bagian yang menaungi
seni dan budaya seperti contohnya Sholawatan, dan Hadrah Al-Banjari.
Kelompok ini biasanya ditampilkan daam acara-acara yang

disdlenggarakan di berbagai daerah guna memeriahkan acara yang
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berlangsung. Tidak hanya seni dan budaya, namun SITQON (Silaturrahim
Ikhwan Akhwat dan Simpatisan Tharigot An-Nagsyabandiyah Gersempal)
juga memiliki dan mengajarkan bela diri sebagai bagian dari kegiatannya.
Kegiatan ini dinamakan PANSER yaitu Pasukan Nagsyabandiyah Serba
Guna yang biasanya muncul dalam setiap kegiatan untuk mengamankan
berlangsungnya acara.
. Pengajian Umum atau Dzikir Bersama

Kegiatan ini biasanya diadakan dalam rangka memperingati sesuatu
hal, seperti memperingati tahun baru Islam, Isra’ Mi’raj, kelahiran Nabi
Muhammad dan sebagainya. Kegiatan ini biasanya dikemas dengan
majelis dzikir dan ceramah oleh Syekh Ahmad Ja’far sendiri maupun KH.
Syafi’uddinkakak beliau. Ketika acaraini diselenggarakan biasanya diikuti
oleh banyakjama’ah, simpatisan atau masyarakat umum yang hadir dalam
kegiatan tersebut. Seperti contohnya Jama’ah SITQON Surabaya
mel aksanakan dzikir bersamadi akhir bulan Rajab.
. Haul Masyayikh

Sebelumnya telah dijelaskan mengenai Haul Masyayikh Pusat yang
dilaksanakan pada bulan Sya’ban secara bergantian di Pondok Pesantren
Darul Ulum | dan Il Al-Wahidiyah. Namun segjak dibentuknya SITQON
Pusat dan cabang yang lainnya, terdapat beberapa kegiatan haul selain
haul pusat yaitu Haul Abkar Masyayikh yang pelaksanaannya
dilaksanakan minimal satu tahun sekali yaitu pada tiap bulan Muharram

dan dilakukan bergantian antara Pulau Jawa dan Pulau Madura. Haul
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cabang atau kabupaten, pelaksanaannya sama pertahun di tiap daerah
kecamatan dan biasanya mengundah kabupaten yang terdekat. Dan ada
juga Haul Ranting yang diadakan di masing-masing desa yang
menyel enggarakan. Selain itu terdapat juga haul personal, yakni haul yang
diadakan oleh perorangan yang juga bisa mengundang jama’ah SITQON
untuk turut mengisi memeriahkan acara tersebut.”

Berikut ini adalah beberapa contoh kegiatan yang telah
diselenggarakan SITQON (Silaturrahim Ikhwan Akhwat dan Simpatisan
Tharigot An-Nagsyabandiyah Gersempal) yang merupakan organisasi dari
Tarekat Nagsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah antara lain sebagai
berikut:

a Haul Akbar Tarekat Nagsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah
Gersempal
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, haul akbar merupakan
kegiatan tahunan yang dilaksanakan untuk mengenang para masyayikh
Tarekat Nagsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah. Kegiatan tersebut
disdlenggarakan pada 25 Oktober 2014 di Magid Asy Syuhada
Pamekasan. Kegiatan haul akbar tersebut dihadiri oleh jama’ah
Tarekat Nagsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah di  seluruh
Kabupaten di Jawa Timur. Haul tersebut dihadiri oleh Wakil Gubernur
Jawa Timur Syaifullah Yusuf (Gus Ipul), Bupati Pamekasan Achmad

Sydfii, Sekretaris Kabupaten Alwi Beig, dan mursyid Tarekat

”Dedi Haryono, Wawancara, Omben, 9 Mei 2016.
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Nagsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah Gersempa yaitu Syekh
Ahmad Ja’far Abdul Wahid Khudzaifah. Ketua Panitia Haul Tharigat
An-Nagsyabandiyah H.M. Sohibuddin mengatakan, peserta yang hadir
dalam acara itu mencapai 15 ribu lebih, Sehingga para jama’ah
meluber sampai areal Monumen Arek Lancor.”™
b. Istighatsah Akbar SITQON di Pulau Sapudi Kabupaten Sumenep
Acara tersebut dilaksanakan atas permintaan masyarakat Pulau
Sepudi yang menginginkan Syekh Ahmad Ja’far Abdul Wahid
Khudzaifah untuk datang dan melakukan kunjungan ke daerah
tersebut. Sgjak wafatnya mursyid sebelumnya Syekh Abdul Wahid
Khudzaifah dan digantikan oleh putranya, Pulau Sapudi belum pernah
dikunjungi. Baru pada tanggal 22 Oktober 2014, Syekh Ahmad Ja’far
datang dan berkeliling pulau yang terbagi dua kecamatan yaitu
Kecamatan Nunggunong dan Gayam selama 5 hari.”” Acara ini tidak
hanya istighatsah akbar melainkan juga terdapat kegiatan-kegiatan
yang lain, yaitu Khatmil Khawajagan, Tawajjuh dan Haul serta
Istighatsah Akbar SITQON Pulau Sapudi yang dilaksanakan di
kediaman KH. Sholeh Pondok Pesantren Baitus Salam Desa Sonok.
Dalan perjalanan Tarekat Nagsyabandiyah Ahmadiyah

Muzhariyah, Pulau Sapudi memiliki ikatan sgjarah dengan Tarekat

"® “Ribuan Jama’ah Hadiri Haul Tharigat Nagsyabandiyah Gersempal, dalam
http://radarmadura.co.id/2014/10/ribuan-jamaah-hadiri-haul -thari gat-nagsyabandiyah-gersempal/
(27 Oktober 2014)

" “Hadrotus Syekh KH.R Ahmad Ja’far Abd. Wahid Disambut Masyarakat Pulau Sepudi Dengan
Suka Cita”, dalam http://www.nagsyabandiyah-gersempal .org/hadrotus-syeikh-kh-r-ahmad-j afar-
abd-wahid-di sambut-masyarakat-pul au-sepudi-dengan-suka-cita.html (26 Oktober 2015)
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Nagsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah, mursyid sebelumnya Syekh
Abdul Wahid Khudzaifah rutin mengunjungi Pulau Sapudi untuk
berdakwah menyebarkan tarekat dan membimbing jama’ahnya.
Haul Masyayikh Pusat Tarekat Nagsyabandiyah Ahmadiyah
Muzhaiyah

Haul Akbar Masyayikh Pusat tersebut dilaksanakan pada 1 Juni
2015di halaman Pondok Pesantren Darul Ulum Il Alwahidiyah
Gersempal Omben Sampang. Acara yang dihadiri oleh Sedikitnya 20
ribu jama’ah silaturahmi Ikhwan Akhwat dan simpatisan dari berbagai
wilayah di Jawa Timur tersebut juga dihadiri langsung oleh Wakil
Gubernur Jawa Timur Syaifullah Y usuf atau yang biasa dipanggil Gus
Ipul. Selain Wagub, juga dihadiri oleh Kapolres Tanjung Perak
Surabaya, Kapolres Sampang, Dendim 0828 dan pejabat Sampang,
serta para habib dan ulama sampang yang lainnya "®Acara tersebut
dilaksanakan dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah SWT dan
dalam rangka menyambut bulan suci ramadhan yang bertepatan
dengan malam nisyfu sya’ban dan khatmil khawajagan.
Majelis Dzikir Bersama Universitas Negeri Jember (UNEJ)

Kegiatan ini dilaksanakan dalam rangka memperingati tahun
baru Issam 1437 H dan dilaksanakan di Universitas Negeri Jember

(UNEJ). Jama’ah yang datang dari berbagai kota yang ada di Indonesia

8 “pyluhan Ribu Jama’ah Hadiri Haul Tarekat Nagsyabandiyah”, dalam
http://radarmadura.co.id/2015/06/pul uhan-ribu-jamaah-hadiri-haul -thari gat-nagsyabandiyah/ (3

Juni 2015)
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khususnya pulau Jawa dan Madura, disambut dengan pembacaan
Sholawat Tawassuliyah yang diiringi kelompok Hadrah SITQON
Tapal Kuda. Acara ini dikemas dalam bentuk majelis dzikir seusai
sholat magrib berjama’ah di masjid Al-Hikmah Kampus UNEJ Jember
dan dilanjutkan dengan Haul Akbar Masyayikh Tarekat
Nagsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah Gersempal.

Acara tersebut dihadiri oleh Syekh Ahmad Ja’far Abdul Wahid
Khudzaifah sebagai mursyid tarekat, KH. Syafi’uddin Abdul Wahid
sebagal penasehat SITQON Pusat serta menjabat pula sebagai Ketua
PC. NU Sampang, KH. Ach. Zubaidi Muhammad sebagai penasehat
SITQON dan ketua JATMAN NU Sampang. Selain itu dihadiri pula
oleh para mursyid dari Tarekat Nagsyabandiyah Kholidiyah dan
Tarekat Qodiriyah wan Nagsyabandiyah seperti KH. Imam Ghozali,
KH. Sahri Sholihin dan para kyai yang tergabung dalam kepengurusan
JATMAN (Jam’iyah Ahlit Thorigoh Mu’tabaroh An Nahdliyah)
syu’biyah Jember dan Kencong.

Selain para masyayikh, hadir pula Rektor Universitas Negeri
Jember Bapak Mohamad Hasan, MSc.,Ph.D, dan beberapa civitas
akademika UNEJ, Rektor Universitas Yudarta Pasuruan KH. Dr.
Saifullah, M.Hi. Mereka memberikan apresiasi terhadap kegiatan
tersebut.Rektor UNEJ menyampaikan bahwa bahwa dalam catatan
sgjarah baru kali ini tarekat bisa masuk ke dalam perguruan tinggi

negeri yaitu di UNEJ Jember.
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Acara tersebut diis dengan pembacaan Sholawat Nabi,
menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya yang dipimpin oleh
PANSER (Pasukan Nagsyabandiyah Serbaguna), do’a tahlil yang
dipimpin oleh KH. Syafi’uddin Abdul Wahid, pembacaan sholawat
tawassuliyah oleh KH. Ach. Zubaidi Muhammad, serta diakhiri
dengan kegiatan Mubaya’ah dan Tawajjuhan Nagsyabandiyah
Gersempal, yang dipimpin oleh Syekh Ahmad Ja’far Abdul Wahid

K hudzaifah.”

" “para Mursyid Masyayikh Dan Civitas Akademika Memberikan Apresiasi Terhadap Haul Akbar
Di Unej”, dalam http://www.nagsyabandiyah-gersempal .org/para-mursyid-masyayikh-dan-civitas-
akademi ka-memberikan-apresi asi-terhadap-haul -akbar-di-unej.html (19 Oktober 2015)



